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Abstrak

Di tengah tantangan kehidupan modern, kepala sekolah dan guru di Sekolah Menengah
Teologi Kristen diharapkan tidak hanya menjalankan fungsi administratif tetapi juga
menjadi pemimpin rohani yang mendampingi siswa dalam pembentukan spiritual.
Pembentukan spiritual di sini merujuk pada proses yang mendukung siswa untuk
bertumbuh dalam karakter dan iman Kristiani, sesuai dengan prinsip yang diuraikan oleh
Wilhoit (1997) tentang pentingnya pembinaan spiritual. Tantangan pribadi yang dihadapi
siswa, seperti masalah keluarga, ckonomi, dan kesejahteraan emosional, menjadikan
dukungan spiritual dari para pemimpin SMTK sangat penting. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk memahami peran pemimpin Kristen dalam pembentukan spiritual siswa di SMTK
Kota Kupang. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemimpin Kristen di SMTK Kota
Kupang menjalankan perannya sebagai pembimbing rohani dengan bertanggung jawab
dalam pembentukan spiritual siswa. Peran ini diwujudkan melalui kegiatan seperti doa
bersama, refleksi firman Tuhan, dan integrasi nilai-nilai Kristiani dalam pengajaran sehari-
hari.

Kata Kunci: Peran Pemimpin Kristen, Pembentukan Spiritnal

PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian ini bermula dari konteks Sekolah Menengah Teologi
Kristen (SMTK) di Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, sebuah lembaga pendidikan yang
didasarkan pada nilai-nilai agama, khususnya kekristenan. Di tengah dinamika dunia yang
terus berubah dan penuh tantangan, kebutuhan akan pemimpin Kristen yang memiliki
spiritualitas yang kokoh semakin mendesak. Pemimpin Kristen diharapkan tidak hanya
berperan sebagai pemimpin fisik atau administratif, tetapi juga sebagai pemimpin rohani
yang menjalankan tugasnya dengan integritas moral. Oleh karena itu, seorang pemimpin
Kristen harus memiliki visi kepemimpinan yang didasarkan pada, diterangi oleh, didorong
oleh, dan dikembangkan oleh kekuatan nilai-nilai Kristiani (Panjaitan, 2020).

Kepemimpinan Kristen berlandaskan pada nilai-nilai Kristiani dan menjadikan
Kristus sebagai teladan. Sebagaimana dikemukakan oleh (Gibbs, 2010) dalam tulisan
Robert Clinton, seorang pemimpin Kristen adalah seseorang yang diberi kapasitas dan
tanggung jawab dari Allah untuk memberi pengaruh kepada kelompok umat Allah
tertentu untuk menjalankan kehendak Allah bagi kelompok tersebut. Dalam konteks
Sekolah Menengah Teologi Kristen Kota Kupang, pemimpin Kristen mencakup kepala
sekolah dan guru-guru yang memiliki tanggung jawab untuk memimpin, sehingga mereka
harus menjadi teladan yang baik bagi murid.

Salah satu teladan yang dapat diberikan oleh kepala sekolah dan guru-guru adalah
melalui pembentukan spiritual siswa. Pembentukan spiritual adalah proses yang disengaja
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dan mencakup berbagai aspek, yang bertujuan mendorong transformasi sehingga Kristus
dapat dibentuk dalam diri kita, memungkinkan kita menjadi murid- murid-Nya yang terus
bertumbuh dewasa (Wilhoit, 1997).

Pentingnya pembentukan spiritual di SMTK Kota Kupang muncul dari berbagai
tantangan pribadi yang dihadapi siswa, seperti latar belakang keluarga yang bermasalah,
broken home, orang tua yang tinggal jauh, dan beban ekonomi yang memaksa siswa untuk
bekerja sambil bersekolah. Masalah-masalah inilahyang dapat mempengaruhi kesejahteraan
emosional dan akademis siswa, sehingga memerlukan dukungan tambahan untuk mengatasi
dampak negatif dan membantu mereka tumbuh dalam iman.

Dalam menghadapi tantangan yang semakin kompleks di era saat ini, dengan
meningkatnya masalah pribadi dan kebutuhan dukungan spiritual siswa, penting untuk
menekankan pembentukan spiritual sebagai bagian integral dari pendekatan pendidikan di
SMTK Kota Kupang.Idealnya, peran kepala sekolah dan guru-guru sebagai pemimpin di
SMTK Kota Kupang sangat penting dalam konteks ini. Mereka diharapkan untuk menjadi
teladan yang baik dan memberikan dukungan dalam proses pembentukan spiritual.

Mengacu pada pandangan (Wilhoit, 1997), guru sebagai pengasuh siswa. Sebagai
pengasuh, guru memiliki tiga tugas utama yang mendukung proses pembinaan. Pertama,
mereka membantu memberikan pengasuhan bagi siswa.Kedua, mereka menyemangati dan
menghibur siswa; dan ketiga, mereka mendorong siswa untuk bertumbuh dewasa dalam
Kristus, membantu mereka 'menjalani kehidupan yang layak bagi Tuhan, yang memanggil
mereka ke dalam kerajaan dan kemuliaan-Nya.' Tindakan-tindakan ini merupakan bagian
dari proses pembinaan yang sangat penting untuk mendukung pembentukan spiritual siswa.

Dengan demikian, pembentukan spiritual dilakukan melalui berbagai strategi,
termasuk pembinaan spiritual yang terencana, pengajaran nilai-nilai Kristiani, dan dukungan
emosional.Para guru, sebagai pemimpin, memainkan peran penting dalam menyemangati,
menghibur, dan mendorong siswa untuk berkembang dalam iman Kristiani. Dengan cara
ini, mereka membantu siswa menghadapi tantangan pribadi mereka dan membangun
fondasi spiritual yang kokoh.

Mengacu pada konteks di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peran kepemimpinan Kristen dalam hal ini kepala sekolah dan guru- guru untuk
membentuk spiritual siswa di Sekolah Menengah Teologi Kota Kupang (SMTK).Untuk itu
penelitian ini mengusung judul “Peran Pemimpin Kristen dalam pembentukan spiritual
siswa di SMTK Kota Kupang”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi peran
kepemimpinan Kristen dalam pembentukan spiritual siswa di Sekolah Menengah Teologi
Kristen (SMTK) Kota Kupang. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan 5 guru
dan 10 siswa, sedangkan data sekunder berasal dari literatur dan hasil penelitian terkait.
Penelitian dilakukan dari Maret hingga September 2024 di SMTK Kota Kupang.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung terhadap perilaku dan aktivitas
siswa dan guru, wawancara mendalam untuk menggali pemahaman holistik tentang peran
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pemimpin Kiristen, serta dokumentasi untuk mendukung temuan, termasuk foto dan
rekaman wawancar (Moleong, 2007). Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: reduksi
data untuk menyaring informasi relevan, penyajian data dalam bentuk deskriptif, dan
penarikan kesimpulan sementara yang dikembangkan selama proses penelitian. Keabsahan
data diperiksa menggunakan triangulasi untuk mengonfirmasi temuan dari berbagai sumber.
Tahapan penelitian meliputi persiapan, pengumpulan data, pengolahan dan analisis data,
serta penyusunan laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Peran Pemimpin Kristen Dalam
Pembentukan Spiritual Siswa di Sekolah Menengah Teologi Kristen (SMTK) Kota Kupang,
peneliti menemukan beberapa peran penting yang dimainkan oleh pemimpin Kristen dalam
proses pembentukan spiritual siswa. Hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

Peran Pemimpin Kristen

Sebagai pelayan dan pembimbing rohani, pemimpin Kristen memiliki tanggung jawab
utama dalam membina dan membimbing spiritualitas siswa. Melalui teladan hidup yang
saleh dan pengajaran yang konsisten, pemimpin berperan untuk menanamkan nilai-nilai
keimanan, mendorong pertumbuhan rohani, serta memberikan bimbingan dalam
menghadapi tantangan hidup sehari-hari. Adapun peran ini dijelaskan sebagai berikut:
Pelayan Dan Pembimbing Rohani

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap kelima belas
narasumber yang berada SMTK Kota Kupang, maka peran pemimpin Kristen sebagai
pelayan dan pembimbing rohani ini sejalan dengan Hine (2014) yang menegaskan bahwa
kepemimpinan Kristen didasarkan pada kehidupan dan pengajaran Yesus dari Nazareth.
Oleh karena itu, keteladanan dan pengajaran yang diberikan Yesus harus menjadi fondasi
penting dalam implementasi kepemimpinan Kristen.

Sebagai pelayan dan pembimbing rohani, pemimpin Kristen di SMTK Kota Kupang
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk spiritualitas siswa. Peran ini
diwujudkan melalui berbagai tindakan konkret yang sesuai dengan hasil observasi dan
wawancara dari kelima belas subjek penelitian. Para Guru dan Kepala Sekolah, sebagai
pemimpin Kristen di sekolah, telah menjalankan peran ini dengan baik, seperti yang terlihat
dari penekanan mereka pada pentingnya doa, ibadah, dan pembacaan Firman Tuhan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini membantu siswa mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani ke
dalam hidup mereka.

Selain itu, para siswa secara rutin menerima konseling dari guru wali, yang
memungkinkan mereka untuk secara terbuka berdiskusi dan dilayani secara pribadi melalui
doa. Dengan pendekatan yang penuh kasih dan perhatian, para guru berupaya membangun
karakter siswa berdasarkan prinsip-prinsip Kekristenan. Akibatnya, para siswa menjadikan
pemimpin-pemimpin ini sebagai sumber inspirasi dalam menghadapi berbagai tantangan
hidup.

Pengelola dan Organisasi Gereja
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Sebagai pengelola dan organisasi gereja, pemimpin Kristen di SMTK Kota Kupang
memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa aktivitas gereja dan lembaga pendidikan
berjalan dengan baik, terstruktur, dan sesuai dengan visi misi pelayanan gereja. Tugas ini
mencakup beberapa fungsi utama, seperti mengoordinasikan liturgi dan ibadah,
memastikan kegiatan-kegiatan gereja berjalan lancar, serta mengelola sumber daya gereja,
termasuk anggaran, fasilitas, dan personel. Pemimpin Kristen juga berperan dalam
mengembangkan visi dan strategi jangka panjang gereja guna mendukung pertumbuhan dan
pelayanan yang lebih baik.

Hasil observasi dan wawancara di lapangan menunjukkan bahwa para Guru dan
Kepala Sekolah telah sepenuhnya menjalankan peran mereka sebagai pengelola lembaga
Kristen dengan baik. Ini terbukti dari adanya kerja sama yang erat antara pihak sekolah,
gereja-gereja, bahkan dengan Kementerian Agama Provinsi NTT. Para siswa sering
dilibatkan dalam pelayanan di gereja-gereja, seperti memimpin pujian dan pelayanan
lainnya, sementara pelayan gereja juga diundang untuk menyampaikan renungan pada saat
ibadah di sekolah.

Peran seorang pemimpin dalam suatu lembaga, baik yang bersifat sekuler maupun
spiritual, mempunyai arti yang sangat penting. Mereka tidak hanya berperan sebagai
komando yang mengarahkan bawahan, tetapi juga sebagai organisator yang menjamin
kelancaran kegiatan. Pemimpin mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain.
Dalam konteks ini, penelitian yang dilakukan oleh Silas Bandhaso (Bandhaso, 2024) tentang
kepemimpinan Nehemia dalam membangun tembok Yerusalem menjadi relevan. Nehemia
menunjukkan bagaimana seorang pemimpin yang memiliki visi yang jelas, strategi yang
terstruktur, serta keteguhan dalam menghadapi tantangan dapat membawa keberhasilan
dalam suatu proyek besar. Meskipun menghadapi berbagai hambatan, Nehemia mampu
mengelola sumber daya dengan efektif dan memotivasi komunitasnya untuk bekerja sama
dalam mencapai tujuan bersama.

Pembelajaran dari kepemimpinan Nehemia telah diterapkan dalam konteks SMTK
Kota Kupang, di mana pemimpin Kristen di sekolah ini memiliki visi yang kuat,
keterampilan manajerial yang baik, serta kemampuan untuk menginspirasi dan
menggerakkan komunitas sekolah dan gereja untuk bekerja sama dalam pelayanan. Dengan
demikian, pemimpin Kristen di SMTK Kota Kupang telah menjadi pengelola lembaga
Kristen yang efektif. Melalui kerja sama dengan pihak eksternal, para siswa mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan talenta dan karunia mereka dalam pelayanan, yang
semakin memperkuat hubungan antara sekolah dan gereja.

Pelayan Kasih dan Pemberdayaan

Sebagai pelayan kasih dan pemberdayaan, pemimpin Kristen di SMTK Kota Kupang
memiliki peran yang tidak hanya terbatas pada melayani siswa dengan kasih, tetapi juga
memberdayakan mereka agar mampu mengembangkan potensi diri dan menjadi pribadi
yang bertanggung jawab dalam kehidupan rohani maupun sosial. Peran ini mencakup
berbagai aspek penting, seperti memberikan teladan dalam pelayanan kasih, perhatian, dan
bantuan kepada mereka yang membutuhkan.
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Kepemimpinan Kristen juga erat kaitannya dengan pelayanan kasih dan
pemberdayaan umat, di mana pemimpin harus menjadi contoh nyata dalam memberikan
dukungan, baik secara emosional maupun material, kepada komunitas yang mereka layani.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, ditemukan bahwa para pemimpin
Kristen telah menjalankan peran ini dengan baik, meskipun dalam beberapa kasus bentuk
dukungan yang diberikan hanya berupa doa dan bantuan materi seadanya bagi korban
bencana alam serta bagi siswa dan guru yang sedang mengalami duka.

Hasil penelitian Heliyanti Kalintabu dan Royke Lantupa Kumowal (Kalintabu &
Kumowal, 2023) menunjukkan bahwa pemimpin Kristen di sekolah teologi seharusnya
menerapkan model kepemimpinan Yesus dalam membangun hubungan dengan rekan-
rekan sekerja guna menciptakan hubungan yang harmonis dan bersama-sama memajukan
institusi. Kepemimpinan Yesus meliputi kepemimpinan sebagai pelayanan dan
kepemimpinan berlandaskan kasih. Hal ini menegaskan bahwa kepemimpinan bukanlah
ajang kesombongan, mencari nama, atau keakuan, tetapi merupakan sebuah pelayanan
untuk Dia, oleh Dia, dan bagi Dia yang diimplementasikan dalam organisasi, institusi, dan
gereja.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa para pemimpin Kristen telah berhasil
menjadi teladan dalam hal pelayanan kasih. Hal ini tidak hanya memengaruhi para siswa,
tetapi juga menginspirasi mereka untuk mempraktikkan nilai-nilai kasih dan empati dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga membentuk karakter yang peduli terhadap sesama dan
komunitas sekitar.

Pembentukan Spiritual Siswa

Berdasarkan hasil penelitian berjudul Peran Pemimpin Kristen dalam Pembentukan
Spiritual Siswa di Sekolah Menengah Teologi Kristen (SMTK) Kota Kupang, ditemukan
bahwa pemimpin Kristen memainkan beberapa peran penting dalam proses pembentukan
spiritual siswa. Hasil wawancara mengenai pembentukan spiritual siswa di SMTK Kota
Kupang memberikan gambaran menyeluruh tentang berbagai aspek pembinaan spiritual,
meliputi aktivitas rutin hingga pendekatan yang lebih personal. Pembahasan ini
menguraikan peran utama yang dimainkan oleh pemimpin Kristen dalam membantu siswa
berkembang secara spiritual sebagai berikut:

Doa Rutin untuk Pembentukan Spiritual

Dalam wawancara dengan guru, doa rutin dianggap sebagai sarana yang sangat
penting dalam memperkuat iman dan membangun hubungan pribadi dengan Tuhan. Guru
menjelaskan bahwa melalui doa yang dilakukan secara teratur, siswa dapat merasakan
kehadiran Tuhan dalam kehidupan sehari-hari mereka, yang pada gilirannya membantu
mereka tetap fokus pada nilai-nilai rohani dan hidup yang penuh makna.

Sementara itu, wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa doa rutin
memberikan pengalaman spiritual yang mendalam. Mereka merasa bahwa dengan berdoa
secara konsisten, mereka dapat menemukan ketenangan batin, merasa didukung dalam
proses perkembangan spiritual, serta memperoleh rasa aman dan damai dalam menghadapi

tantangan kehidupan. Doa menjadi momen refleksi yang memungkinkan mereka untuk
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berkomunikasi dengan Tuhan, memperkuat keyakinan mereka, serta membangun
kesadaran rohani yang lebih kuat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Otto dan Sukamto
(2023) juga menegaskan bahwa doa sebagai bagian dari pembentukan spiritual dapat
membangun kekuatan bagi siswa untuk berbuat baik, hidup dalam kekudusan, ketaatan, dan
kepekaan di dalam Yesus Kristus.

Dengan demikian, wawancara ini menunjukkan bahwa doa rutin memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan rohani baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru, doa tidak
hanya menjadi sarana untuk membangun hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan, tetapi
juga sebagai upaya dalam membimbing siswa agar tetap fokus pada nilai-nilai rohani.
Sementara bagi siswa, doa rutin membantu mereka merasakan kedekatan dengan Tuhan,
memperoleh ketenangan batin, serta mendukung pertumbuhan spiritual mereka. Secara
keseluruhan, doa menjadi elemen penting yang memperkaya kehidupan rohani siswa,
memberikan ketenangan, serta rasa aman dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.
Meditasi sebagai Pendukung Kesehatan Mental dan Spiritual

Dalam wawancara dengan guru, ditemukan bahwa beberapa guru telah melibatkan
siswa dalam meditasi sebagai upaya untuk mengelola stres dan meningkatkan keseimbangan
batin. Namun, penerapan meditasi di kelas belum merata, karena belum semua guru
menerapkan praktik ini. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada pemahaman tentang
pentingnya meditasi dalam mendukung kesejahteraan siswa, implementasinya masih
terbatas pada sebagian guru.

Di sisi lain, wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka tidak memiliki
pengalaman atau kesempatan untuk berpartisipasi dalam meditasi. Oleh karena itu, mereka
tidak dapat menilai dampaknya terhadap kesejahteraan emosional dan spiritual mereka. Hal
ini mengindikasikan bahwa meditasi sebagai kegiatan pengelolaan stres dan peningkatan
keseimbangan batin belum menjadi bagian dari rutinitas siswa di sekolah, sehingga mereka
belum dapat merasakan atau mengevaluasi manfaatnya.

Terdapat kesenjangan antara teori dan praktik dalam penerapan meditasi di sekolah.
Beberapa guru telah memanfaatkan meditasi untuk mendukung kesejahteraan siswa, namun
tidak semua guru menerapkannya secara konsisten. Sementara itu, siswa belum memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi dalam meditasi, sehingga mereka tidak dapat menilai
manfaatnya. Diperlukan upaya yang lebih besar dalam mengintegrasikan meditasi ke dalam
kegiatan rutin siswa agar mereka dapat merasakan manfaatnya dalam mengelola stres dan
menjaga keseimbangan batin.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saleleubaja dan Santoso (Saleleubaja & Santoso,
2024) menunjukkan bahwa kesehatan mental dalam Kiristen tidak hanya berkaitan dengan
kestabilan emosi dan pikiran, tetapi juga terintegrasi dengan kesehatan spiritual. Kesehatan
spiritual diartikan sebagai hubungan yang mendalam dengan Tuhan, yang memberikan
kekuatan dan arah dalam menghadapi tantangan. Interaksi antara kesehatan mental dan
spiritual menunjukkan bahwa kedua aspek ini saling mempengaruhi dan mendukung.
Artikel ini juga menyoroti tantangan hidup yang dihadapi dalam konteks Kristen dan
mengusulkan strategi praktis untuk meningkatkan kestabilan kesehatan mental dan spiritual
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dengan cara berdoa, meditasi, dan membaca Alkitab. Studi ini memberikan pandangan
bahwa meningkatkan stabilitas kesehatan mental dan spiritual adalah esensial dalam
kehidupan Kiristen, terutama dalam menghadapi tantangan zaman modern.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun beberapa guru telah
menerapkan meditasi untuk mendukung kesejahteraan siswa, penerapannya masih belum
merata dan belum menjadi bagian dari rutinitas siswa. Kesenjangan antara teori dan praktik
dalam penerapan meditasi di sekolah menghambat siswa untuk merasakan manfaatnya
dalam mengelola stres dan menjaga keseimbangan batin. Selain itu, penelitian Saleleubaja
dan Santoso menegaskan bahwa kesechatan mental dan spiritual dalam Kristen saling
berkaitan, di mana hubungan yang mendalam dengan Tuhan dapat memberikan kekuatan
dalam menghadapi tantangan. Oleh karena itu, integrasi meditasi sebagai bagian dari
pengelolaan stres di sekolah perlu diperkuat agar siswa dapat memperoleh manfaat holistik
bagi kesejahteraan mereka.

Ibadah Rutin sebagai Sarana Penguatan Iman

Dalam wawancara dengan guru, ditemukan bahwa ibadah rutin di sekolah dianggap
sebagai kesempatan penting untuk memperkuat komitmen spiritual siswa dan mendukung
perkembangan kedewasaan iman mereka. Guru menilai bahwa ibadah ini memberikan
ruang bagi siswa untuk merenung, berdoa, dan mendalami ajaran Tuhan, yang membantu
mereka dalam membangun hubungan yang lebih dalam dengan iman mereka.

Di sisi lain, wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa ibadah rutin memiliki
dampak positif dalam memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran Tuhan. Siswa
merasa bahwa ibadah tidak hanya meningkatkan kekuatan iman mereka, tetapi juga
memperkuat hubungan pribadi mereka dengan Tuhan. Kegiatan ibadah memberi mereka
kesempatan untuk lebih fokus dalam mendalami nilai-nilai rohani dan memperkuat
keteguhan iman mereka.

Ibadah rutin di sekolah terbukti memberikan manfaat yang signifikan dalam
memperkuat komitmen spiritual siswa, baik dari perspektif guru maupun siswa. Guru
menganggap ibadah sebagai sarana untuk mendukung kedewasaan iman siswa, sementara
siswa merasakan bahwa ibadah memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran Tuhan
dan memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan. Oleh karena itu, ibadah rutin dapat
dianggap sebagai salah satu cara yang efektif dalam mendukung pembentukan spiritual
siswa di sekolah. Dalam konteks ini, penelitian Lucyana Henny (Henny, 2020) menambah
pemahaman kita bahwa ibadah yang benar melibatkan pelayanan kepada Allah dengan
penuh rasa hormat, ketundukan, dan ketaatan. Ibadah di sekolah, melalui nyanyian pujian,
doa, dan pengakuan dosa, membantu siswa untuk merasakan kehadiran Tuhan dan
mempersembahkan tubuh, jiwa, dan roh mereka sebagai bagian dari pelayanan kepada-Nya.
Hal ini memberikan kontribusi terhadap penguatan komitmen spiritual dan kedewasaan
iman siswa.

Bimbingan dalam Membaca Firman Tuhan

Dalam penelitian ini, wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembacaan

Firman Tuhan merupakan bagian integral dari upaya guru dalam membimbing siswa untuk
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memahami ajaran agama secara mendalam. Guru secara rutin melibatkan siswa dalam
diskusi kelompok dan memberikan bimbingan pribadi untuk membantu mereka
merenungkan dan memahami isi Firman Tuhan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memperkuat pondasi iman siswa serta mengintegrasikan nilai-nilai rohani dalam kehidupan
mereka sehari-hari.

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa mereka secara aktif terlibat
dalam membaca Firman Tuhan sebagai bagian dari rutinitas sekolah mereka. Aktivitas ini
membantu siswa memperdalam pemahaman ajaran agama dan mengaplikasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan mereka. Siswa merasa bahwa pembacaan Firman Tuhan bukan
hanya memperkaya pengetahuan rohani mereka, tetapi juga memperkuat iman mereka serta
memberikan panduan hidup yang dapat membantu mereka menghadapi berbagai
tantangan.

Pembacaan Firman Tuhan yang rutin, dibimbing oleh guru, memberikan dampak
positif dalam penguatan spiritual siswa. Penelitian oleh Apaut dan Suparman (Apaut &
Suparman, 2021) meneckankan bahwa membaca Alkitab sebagai disiplin rohani sangat
penting dalam kehidupan orang Kristen. Melalui kegiatan ini, seseorang dapat membangun
hubungan yang lebih dekat dengan Allah, bertumbuh dalam pengenalan akan-Nya, serta
memperbaiki karakter Kristen. Oleh karena itu, disiplin rohani membaca Alkitab, melalui
jurnal harian yang melibatkan kerja sama antara orang tua dan guru, dapat menjadi langkah
praktis untuk memperkuat hubungan siswa dengan Allah.

Dalam konteks ini, kegiatan pembacaan Firman Tuhan yang dibimbing oleh guru
memberikan kontribusi signifikan dalam pembentukan spiritual siswa. Melalui bimbingan
yang mendalam, diskusi kelompok, serta keterlibatan aktif siswa dalam membaca Firman
Tuhan, kegiatan ini membantu siswa memperkuat iman mereka dan mengintegrasikan nilai-
nilai rohani dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Nyanyian Pujian sebagai Ekspresi Iman

Dalam wawancara dengan guru, ditemukan bahwa meskipun nyanyian pujian tidak
dilakukan secara rutin, kegiatan ini diadakan sebagai sarana untuk memperdalam
pengalaman iman siswa dan membangun rasa komunitas di antara mereka. Guru
mengungkapkan bahwa nyanyian pujian memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengekspresikan iman mereka secara kolektif, menciptakan suasana kebersamaan yang
menguatkan hubungan spiritual di dalam komunitas sekolah.

Sementara itu, wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa nyanyian pujian
memiliki peran penting dalam memperdalam pemahaman iman mereka. Siswa merasakan
bahwa melalui lagu, mereka dapat mengekspresikan iman secara emosional, yang
membantu mereka lebih mendalami makna ajaran agama. Kegiatan ini juga memperkuat
hubungan pribadi mereka dengan Tuhan, karena nyanyian pujian menjadi cara untuk
berdoa dan berkomunikasi dengan Tuhan melalui musik.

Meskipun nyanyian pujian tidak dilaksanakan secara rutin, kegiatan ini terbukti
memiliki peran yang signifikan dalam memperdalam pengalaman iman siswa dan
membangun rasa komunitas. Nyanyian pujian memberikan kesempatan bagi siswa untuk
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mengekspresikan iman mereka secara emosional, yang pada gilirannya memperkuat
pemahaman dan hubungan mereka dengan Tuhan. Untuk itu, meskipun tidak dilakukan
setiap hari, nyanyian pujian bisa menjadi sarana yang efektif untuk mendukung
pertumbuhan spiritual siswa di sekolah.

Penelitian Samosir, dkk (Samosir et al., 2023) mengenai nyanyian pujian memberikan
wawasan lebih lanjut tentang pentingnya kegiatan ini dalam konteks spiritual. Dalam
penelitian tersebut, nyanyian pujian diakui memiliki nilai keagamaan yang tinggi, bahkan
dikatakan bahwa jika seseorang bernyanyi dengan sungguh-sungguh, itu setara dengan doa
dua kali. Nyanyian pujian memiliki kesakralannya sendiri dalam ibadah Kiristen, bahkan
dalam liturgi ibadah Kristen. Melalui analisis nyanyian pujian Daud dalam 1 Tawarikh
29:10-19, Panjaitan menyimpulkan bahwa nyanyian pujian merupakan bentuk pemujaan
dan penyembahan yang relevan bagi pemuda masa kini, memperlihatkan sikap yang harus
dimiliki oleh pemuda Kristen dalam memandang nyanyian dan bagaimana nyanyian ini
menjadi bagian dari kredo pemuda Kristen dalam beribadah. Dengan demikian, nyanyian
pujian bukan hanya sekadar ekspresi emosional, tetapi juga berperan sebagai sarana untuk
memperdalam pemahaman iman dan menguatkan hubungan dengan Tuhan bagi siswa di
SMTK Kota Kupang.

Khotbah sebagai Sarana Refleksi dan Aplikasi Ajaran Tuhan

Dalam wawancara dengan guru, diketahui bahwa khotbah disampaikan dengan
pendekatan yang relevan, yakni mengaitkan ajaran Alkitab dengan situasi kehidupan sehari-
hari siswa. Guru menggunakan bahasa yang sederhana dan memberikan contoh konkret
agar siswa lebih mudah memahami pesan yang disampaikan. Pendekatan ini bertujuan
untuk membantu siswa tidak hanya memahami teks Alkitab, tetapi juga melihat bagaimana
ajaran tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan mereka.

Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa khotbah tersebut memberi mereka
pemahaman yang lebih baik tentang cara menerapkan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa merasa bahwa pesan khotbah yang disampaikan dengan bahasa yang
mudah dimengerti membantu mereka untuk menginternalisasi nilai-nilai Kristen. Khotbah
ini memperkuat komitmen mereka terhadap prinsip-prinsip Kristen dan memberikan
panduan praktis dalam menghadapi tantangan hidup.

Khotbah yang mengaitkan ajaran Alkitab dengan situasi kehidupan siswa dan
menggunakan bahasa yang sederhana serta contoh konkret terbukti efektif dalam
memperkuat pemahaman siswa tentang cara menerapkan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan ini juga membantu siswa untuk memperdalam komitmen mereka
terthadap nilai-nilai Kristen, sehingga memberikan dampak positif dalam perkembangan
spiritual mereka. Khotbah yang relevan dan aplikatif ini menjadi sarana yang kuat untuk
mendukung pembentukan karakter Kristen siswa.

Hasil penelitian Malau dkk (Malau et al,, 2024) menegaskan bahwa guru sebagai
pemimpin kristen memegang peranan penting dalam membentuk iman dan karakter siswa
melalui penyampaian Firman Tuhan yang relevan dan efektif. Dalam konteks penelitian ini,
guru juga diharapkan menjadi teladan hidup, menghidupi nilai-nilai Alkitab dalam tindakan
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schari-hari, yang dapat memberikan dampak nyata bagi siswa. Pendekatan ini memperkaya
pemahaman dan pengalaman spiritual siswa, sehingga mereka tidak hanya mendengar,
tetapi merasakan dampak Firman Tuhan dalam kehidupan mereka.

Dalam wawancara dengan guru Konseling Spiritual untuk Pertumbuhan Pribadi,
ditemukan bahwa konseling spiritual diberikan secara rutin untuk mendukung
perkembangan pribadi dan spiritual siswa. Guru menjelaskan bahwa konseling ini
membantu siswa mengatasi tantangan emosional yang mereka hadapi, memberikan
bimbingan dalam mencari solusi, dan memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan.
Melalui sesi konseling, siswa diberikan kesempatan untuk merefleksikan perasaan dan
pengalaman mereka dalam konteks iman Kristen, yang membantu mereka tumbuh dalam
kedewasaan spiritual.

Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa konseling spiritual memiliki dampak
positif dalam memperdalam hubungan mereka dengan Tuhan. Siswa merasa didukung dan
dibimbing dalam menghadapi berbagai masalah emosional dan spiritual, serta diberdayakan
untuk mengembangkan kedewasaan spiritual mereka. Dengan bimbingan yang diberikan,
mereka merasa lebih siap untuk mengatasi tantangan hidup dengan perspektif iman yang
lebih kuat.

Hasil penelitian Nihayah dan Kurniawa (Ummu Nihayah & Venna Kurniawati, 2024)
turut memperkaya temuan ini dengan memberikan masukan positif. Mereka
mengungkapkan bahwa strategi yang diterapkan oleh guru pembimbing dan penasihat
untuk membantu siswa mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual dapat
membuat siswa lebih mampu menerima kelebihan dan kekurangan diri mereka. Dengan
demikian, ketika siswa menghadapi permasalahan, mereka dapat mengelola energi negatif
dan menyalurkannya melalui kegiatan-kegiatan yang positif. Guru bimbingan dan konseling
bekerja sama dalam mendiskusikan masalah yang dihadapi oleh siswa, memberikan solusi
yang terarah.

Secara keseluruhan, konseling spiritual yang diberikan secara rutin terbukti efektif
dalam mendukung perkembangan pribadi dan spiritual siswa. Melalui konseling ini, siswa
tidak hanya mampu mengatasi tantangan emosional, tetapi juga memperdalam hubungan
mereka dengan Tuhan dan meningkatkan kedewasaan spiritual. Oleh karena itu, konseling
spiritual menjadi elemen penting dalam pembentukan karakter Kristen siswa, membantu
mereka tumbuh lebih dewasa dalam iman dan kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemimpin Kiristen
memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan spiritual siswa di SMTK Kota
Kupang. Melalui peran sebagai pelayan dan pembimbing rohani, pengelola organisasi
gereja, serta pelayan kasih dan pemberdayaan, pemimpin Kristen mampu menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual siswa. Selain itu, praktik spiritual
seperti doa rutin dan meditasi juga memainkan peran signifikan dalam membentuk
kesejahteraan rohani siswa. Dengan memperkuat peran kepemimpinan Kristen dan
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mengintegrasikan praktik spiritual yang lebih luas, pembentukan karakter dan spiritualitas
siswa dapat semakin optimal di masa depan.
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